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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of human resource development (HRD) on healthcare workers' performance, both
directly and indirectly, through soft skill competencies and work professionalism. The research was conducted at Caile Health
Center, Bulukumba, involving 122 respondents representing all healthcare workers at the facility. The study employed a
quantitative approach using a survey method, with data collected through questionnaires and analyzed using Path Analysis The
results revealed that HRD significantly impacts soft skill competencies, work professionalism, and the performance of healthcare
workers. Soft skill competencies and work professionalism also significantly affect healthcare workers' performance.
Furthermore, HRD indirectly influences performance through improved soft skill competencies and work professionalism. These
findings highlight the importance of well-structured HRD programs in enhancing healthcare workers' performance at the Caile
Health Center. The study recommends that the health center management enhance HRD programs, including soft skill training
and professionalism reinforcement, to achieve optimal performance among healthcare workers.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengembangan sumber daya manusia (SDM) terhadap kinerja tenaga
kesehatan, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui kompetensi soft skill dan profesionalisme kerja. Penelitian ini
dilakukan di Puskesmas Caile, Bulukumba dengan melibatkan 122 responden yang mewakili seluruh tenaga kesehatan di
fasilitas tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, pengumpulan data melalui
kuesioner dan analisis menggunakan Analisis Jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya manusia
(SDM) berpengaruh signifikan terhadap kompetensi soft skill, profesionalisme kerja, dan kinerja tenaga kesehatan. Kompetensi
soft skill dan profesionalisme kerja juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan. Lebih lanjut, pengembangan
sumber daya manusia (SDM) secara tidak langsung berpengaruh terhadap kinerja melalui peningkatan kompetensi soft skill dan
profesionalisme kerja. Temuan ini menyoroti pentingnya program pengembangan sumber daya manusia yang terstruktur dengan
baik dalam meningkatkan kinerja tenaga kesehatan di Puskesmas Caile. Penelitian ini merekomendasikan agar manajemen
puskesmas meningkatkan program pengembangan sumber daya manusia, termasuk pelatihan soft skill dan penguatan
profesionalisme, untuk mencapai kinerja yang optimal di kalangan tenaga kesehatan.

Kata Kunci: Pengembangan Sumber Daya Manusia, Kinerja, Soft skill, Profesionalisme Kerja

PENDAHULUAN yang menilai bahwa sumber daya manusia

Pengembangan sumber daya manusia adalah sumber daya potensial yang dapat
(SDM) adalah kegiatan yang bertujuan untuk dimotivasi dan ditingkatkan kemampuannya.
meningkatkan kemampuan dan keterampilan Penelitian yang dilakukan oleh (Panjaitan, 2017)
SDM dalam suatu organisasi. Pengembangan dan (Supriadi, 2020) menyimpulkan dalam
sumberdaya manusia dalam kaitannya dengan penelitiannya bahwa pengembangan
kinerja telah banyak dilakukan oleh para peneliti sumberdaya manusia berpengaruh signifikan
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terhadap kinerja, semakin baik pengembangan
sumberdaya manusia maka semakin baik kinerja.
Mengungkapkan bahwa seseorang yang telah
ditingkatkan kemampuannya dalam bekerja akan
jauh lebih efektif memaksimalkan kinerjanya.
Meskipun demikian dalam beberapa penelitian
yang lain terdapat hasil yang berbeda dengan
penelitian di atas seperti yang dilakukan oleh
(Sifabela Melliania Agustin dan Safaria, 2021)
dan (Lestari el al, 2021) yang dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa
pengembangan sumber daya manusia tidak
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kinerja. Perbedaan hasil temuan penelitian ini
menjadi  indikasi  pentingnya  dilakukan
pengembangan penelitian.

Tenaga Kesehatan merupakan sumber
daya manusia yang memiliki pengaruh yang
sangat besar dalam mewujudkan cita-cita
pembangunan kesehatan yang berkelanjutan.
Hal tersebut dikaitkan dengan berbagai aktivitas
dalam pelayanan kepada masyarakat sangat
bergantung pada kesiapan dan kemampuan
tenaga kesehatan dalam mewujudkannya. Peran
tenaga kesehatan tersebut adalah langkah yang
efektif untuk mendorong kesadaran masyarakat
sehingga mereka dapat hidup sehat dan
produktif, sebagaimana yang tertuang dalam UU
36 tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan,
tenaga kesehatan memiliki peranan penting
untuk  meningkatkan  kualitas  pelayanan
kesehatan yang maksimal kepada masyarakat
agar masyarakat mampu untuk meningkatkan
kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup
sehat sehingga akan terwujud derajat kesehatan
yang setinggi-tingginya sebagai investasi bagi
pembangunan sumber daya manusia yang
produktif secara sosial dan ekonomi serta
sebagai salah satu unsur kesejahteraan umum.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan  peneliian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif, sebuah pendekatan yang menguii
teori-teori tertentu dengan meneliti hubungan antar
variable. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas caile
bulukumba dengan pertimbangan bahwa a). ada indikasi
penurunan  kinerja  Nakes, dan b). minimnya
pengembangan SDM yang dilakukan Puskesmas dalam
mendukung program-program kerja yang terus meningkat.
Peneliian terlaksana dalam waktu 2 bulan (November-
Desember 2024). Populasi penelitian adalah keseluruhan
dari objek peneliian yang akan diteliti, sedangkan sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Untuk mendapatkan data dan
informasi secara menyeluruh maka populasi penelitian ini
mencakup seluruh tenaga kesehatan yang ada di
Puskesmas Caile sebanyak 122 Nakes. Pengumpulan
data adalah langkah yang strategis dalam penelitian yang
disebabkan karena tujuan utama dari penelitian adalah
untuk mendapatkan data untuk memenuhi standar yang
sudah  ditetapkan  dalam  menjawab  rumusan
permasalahan yang diungkapkan di dalam penelitian.
Pengumpulan data dalam penelitian ini terbagi dalam 2
(dua) bagian yakni: pengumpulan data utama dan data
pendukung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa
adanya pengembangan mampu meningkatkan kompetensi
softskill NAKES di Puskesmas Caile, hal tersebut
dibuktikan dengan nilai koefisien jalur yang didapatkan
adalah 0.488 dan juga signifikansi sebesar 0.001 < 0.05,
sehingga semakin baik pengembangan SDM maka diikuti
oleh perbaikan kompetensi softskill NAKES, dan juga
sebaliknya dapat terjadi ketika pengembangan SDM tidak
ditingkatkan maka akan menurunkan kompetensi softskill
para NAKES di Puskesmas Caile. Nilai koefisien jalur yang
ditemukan dalam penelitian ini cukup tinggi dan karenanya
peran  pengembangan SDM  dibutunkan  dalam
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memperbaiki  kompetensi  softskill para NAKES di
Puskesmas Caile.

Pengembangan SDM bagi tenaga kesehatan
merupakan sebuah investasi jangka panjang yang
membawa manfaat besar bagi individu, masyarakat, dan
sistem kesehatan secara keseluruhan. Dengan tenaga
kesehatan yang terlatih dengan baik, maka diharapkan
ada perbaikan dalam kualitas perawatan kesehatan,
pengurangan risiko, dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Tenaga kesehatan yang terampil dan terlatih
memiliki  kemampuan untuk memberikan pelayanan
kesehatan yang berkualitas kepada pasien. Dengan
peningkatan kualitas pelayanan ini, tingkat kesembuhan,
pengobatan yang tepat, dan perawatan yang lebih baik
dapat dicapai. Pengembangan SDM berbeda dengan
pelatihan, dengan pengembangan SDM ada praktek
jangka panjang yang memungkinkan individu organisasi
mendapatkan penguasaan konsep secara mendalam
(Siagian, 2019). Perubahan kompetensi individu seperti
soft skill dapat terjadi dengan adanya pengembangan
SDM yang dilakukan terencana, kompetensi soft skills
sebagai  kemampuan interpersonal,  komunikasi,
manajemen  wakitu, kepemimpinan, empati, dan
keterampilan ~ sosial lainnya yang tidak hanya
memengaruhi  kualitas perawatan kesehatan yang
diberikan, tetapi juga memberikan manfaat tambahan yang
signifikan. Orientasi dari pengembangan SDM sendiri
memberikan perubahan pada sisi keterampilan emosional
lebih dari keterampilan tehnis.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa
adanya pengembangan SDM mampu meningkatkan
profesionalisme NAKES di Puskesmas Caile, hal tersebut
dibuktikan dengan nilai koefisien jalur yang didapatkan
adalah 0.545 dan juga signifikansi sebesar 0.001 < 0.05,
sehingga semakin baik pengembangan SDM maka diikuti
oleh peningkatan profesionalisme NAKES, dan juga
sebaliknya dapat terjadi ketika pengembangan SDM tidak
dilakukan maka akan menurunkan profesionalisme para
NAKES di Puskesmas Caile. Nilai koefisien jalur yang
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ditemukan dalam penelitian ini cukup tinggi dan karenanya
peran  pengembangan SDM  dibutunkan  dalam
memperbaiki profesionalisme NAKES di Puskesmas Caile.
Pengembangan SDM berkelanjutan merupakan investasi
jangka panjang yang dapat meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan yang diberikan oleh Puskesmas dan
membantu menciptakan budaya profesionalisme yang kuat
di antara stafnya. Profesionalisme dalam pelayanan
kesehatan sangat penting dan dapat ditingkatkan melalui
pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang
dilakukan oleh Puskesmas. Puskesmas dapat mendorong
stafnya untuk terlibat dalam penelitian dan inovasi dalam
bidang kesehatan. Ini dapat membantu meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mereka serta memberikan
kontribusi positif terhadap perbaikan layanan kesehatan.
Puskesmas dapat menyediakan pelatihan rutin dan
program pengembangan keterampilan untuk staf medis
dan non-medis. Ini termasuk pelatihan  tentang
perkembangan terbaru dalam kedokteran dan teknologi
medis, etika profesi, komunikasi pasien, dan keterampilan
manajemen. Seseorang yang lebih profesional dalam
tugas karena keberhasilan institusi mengembangkan
mereka, tidak hanya secara keahlian namun juga
membangun komitmen moral, profesi mempunyai tuntutan
yang sangat tinggi, bukan saja dari luar melainkan
terutama dari dalam diri orang itu sendiri. Tuntutan ini
menyangkut tidak saja keahlian, melainkan juga komitmen
moral: tanggung jawab, keseriusan, disiplin dan integritas
pribadi (Jackson, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa
adanya pengembangan SDM mampu meningkatkan
kineja NAKES di Puskesmas Caile, hal tersebut
dibuktikan dengan nilai koefisien jalur yang didapatkan
adalah 0.579 dan juga signifikansi sebesar 0.001 < 0.05,
sehingga semakin baik pengembangan SDM maka diikuti
oleh peningkatan kinerja NAKES, dan juga sebaliknya
dapat terjadi ketika pengembangan SDM tidak dilakukan
maka akan menurunkan kinerja para NAKES di
Puskesmas Caile. Nilai koefisien jalur yang ditemukan
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dalam penelitian ini cukup tinggi dan karenanya peran
pengembangan SDM sangat penting dibutuhkan dalam
meningkatkan kinerja NAKES di Puskesmas Caile.

Pengembangan sumberdaya tenaga kesehatan
berperan penting dalam peningkatan kinerja tenaga
kesehatan. Sumberdaya tenaga kesehatan yang
berkualitas tinggi dapat meningkatkan aksesibilitas dan
kualitas pelayanan kesehatan. Ini mencakup kemampuan
untuk mendiagnosis dan merawat pasien, memberikan
perawatan yang sesuai, dan berkomunikasi dengan pasien
dengan baik. Kinerja tenaga kesehatan yang baik adalah
komponen kunci dalam penyediaan pelayanan kesehatan
yang berkualitas dan menciptakan sistem kesehatan yang
efektif. Oleh karena itu, pengembangan dan pemantauan
kinerja tenaga kesehatan merupakan upaya yang sangat
penting dalam perbaikan sistem kesehatan. Setiap
organisasi membutuhkan pengembangan SDM untuk
memberikan capaian hasil kerja yang baik, dan semakin
baik pengembangan SDM yang dilakukan dengan
program-program  pengembangan yang tepat akan
menunjang keberhasilan organisasi dalam mencapai
tujuannya.  Menurut  (Hasibuan,  2018)  prinsip
pengembangan sumberdaya manusia adalah peningkatan
kualitas dan kemampuan bekerja karyawan. Agar
pengembangan ini mencapai hasil yang baik dengan biaya
relative kecil hendaknya terlebih dahulu ditetapkan
program pengembangan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa
kompetensi softskill mampu meningkatkan kinerja NAKES
di Puskesmas Caile, hal tersebut dibuktikan dengan nilai
koefisien jalur yang didapatkan adalah 0.224 dan juga
signifikansi sebesar 0.001 < 0.05, sehingga semakin baik
kompetensi softskill maka diikuti oleh peningkatan kinerja
NAKES, dan juga sebaliknya dapat terjadi ketika
kompetensi softskill rendah maka dapat menurunkan
kineria NAKES di Puskesmas Caile. Softskill sangat
penting untuk memperbaiki kinerja tenaga kesehatan.
Tenaga kesehatan seperti dokter, perawat, dan tenaga
medis lainnya, berinteraksi dengan pasien dan rekan kerja
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setiap hari. Kemampuan softskill mereka dapat memiliki
dampak besar pada pengalaman pasien, efektivitas tim,
dan kualitas pelayanan kesehatan secara keseluruhan.
Tenaga kesehatan harus mampu berkomunikasi dengan
baik dengan pasien mereka, mendengarkan dengan baik,
menjelaskan diagnosis dan rencana perawatan dengan
jelas, serta menjawab pertanyaan pasien. Komunikasi
yang efektif dapat meningkatkan pemahaman pasien
tentang kondisi mereka dan meningkatkan kepatuhan
terhadap perawatan. Juga terhadap sesama rekan kerja,
softskill berperan penting dalam kerja tim, tenaga
kesehatan perlu berkoordinasi dengan dokter lain,
perawat, ahli terapi, dan anggota tim lainnya untuk
memberikan perawatan yang holistk kepada pasien.
Kemampuan berkolaborasi, mendengarkan, dan berbicara
dengan rekan keria adalah bagian penting dari
keterampilan ini. Tenaga kesehatan seringkali dihadapkan
pada situasi menegangkan dan berisiko tinggi, sehingga
perlu mengelola stres mereka sendiri agar tetap fokus,
tenang, dan efisien dalam memberikan perawatan.
Keterampilan manajemen stres seperti kesabaran,
ketahanan, dan kemampuan untuk tetap tenang di bawah
tekanan sangat berharga dan menjadi bagian penting dari
cara mengoptimalkan kinerja. Menurut Aribowo dalam
(Sailah, 2008) bahwa Soft Skills adalah keterampilan
seseorang dalam berhubungan dengan orang lain
(termasuk dengan dirinya sendiri)

KESIMPULAN

Pengembangan sumber daya manusia (SDM)
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi soft skill,
profesionalisme kerja, dan kinerja tenaga kesehatan.
Kompetensi soft skill dan profesionalisme kerja juga
berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan.
Lebih lanjut, pengembangan sumber daya manusia (SDM)
secara fidak langsung berpengaruh terhadap kinerja
melalui  peningkatan  kompetensi  soft skil dan
profesionalisme kerja. Temuan ini menyoroti pentingnya
program pengembangan sumber daya manusia yang
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terstruktur dengan baik dalam meningkatkan kinerja
tenaga kesehatan di Puskesmas Caile. Penelitian ini
merekomendasikan  agar  manajemen  puskesmas
meningkatkan program pengembangan sumber daya
manusia, termasuk pelatihan soft skill dan penguatan
profesionalisme, untuk mencapai kinerja yang optimal di
kalangan tenaga kesehatan.
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